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Abstrak 

Sistem informasi berbasis web memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan 

kualitas pelayanan pada perusahaan jasa. Namun, pada Ashila Jaya Service, proses 

administrasi masih dilakukan secara manual sehingga menimbulkan permasalahan seperti 

lambatnya pencatatan data, tingginya risiko kesalahan input, serta keterlambatan dalam 

pembuatan laporan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem 

informasi administrasi berbasis web guna meningkatkan akurasi, kecepatan, dan kinerja 

operasional perusahaan. Metode yang digunakan adalah metode prototype dengan tahapan 

analisis kebutuhan, perancangan, evaluasi, dan implementasi menggunakan bahasa 

pemrograman PHP serta database MySQL. Sistem yang dikembangkan memungkinkan admin 

dan manajer untuk mengelola data pelanggan, transaksi jasa, serta laporan omset secara lebih 

efektif sesuai dengan peran masing-masing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

berbasis web yang dibangun mampu mempercepat proses administrasi, mengurangi kesalahan 

pencatatan, serta meningkatkan keamanan penyimpanan data dibandingkan sistem manual. 

Dengan demikian, sistem ini berkontribusi dalam mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih baik dan meningkatkan kualitas manajemen bisnis pada perusahaan jasa. 

  

Kata kunci: Sistem, Informasi, Perancangan, Manajemen, Jasa. 

 

Abstract 

Web-based information systems play a crucial role in improving the efficiency and 

quality of service in service companies. However, at Ashila Jaya Service, administrative 

processes are still performed manually, leading to problems such as slow data recording, a 

high risk of input errors, and delays in reporting. This study aims to design and develop a web-

based administrative information system to improve the accuracy, speed, and operational 

performance of the company. The prototype method used includes needs analysis, design, 

evaluation, and implementation using the PHP programming language and MySQL database. 

The developed system enables administrators and managers to manage customer data, service 

transactions, and turnover reports more effectively according to their respective roles. The 

results indicate that the web-based system is able to accelerate administrative processes, reduce 

recording errors, and improve data storage security compared to manual systems. Thus, this 

system contributes to supporting better decision-making and improving the quality of business 

management in service companies. 
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1. Pendahuluan 

Sistem informasi merupakan suatu sistem yang digunakan untuk mengumpulkan, mengelola, 

dan menyajikan informasi guna mendukung kegiatan operasional serta pengambilan keputusan 

dalam suatu organisasi [1]. Sistem informasi juga berperan penting dalam membantu 

manajemen melakukan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan dalam aktivitas 

bisnis perusahaan[2]. Pemanfaatan teknologi informasi dalam sistem administrasi dapat 

meningkatkan kecepatan pemrosesan data serta meminimalkan kesalahan yang sering terjadi 

pada pencatatan manual [3]. Selain itu, sistem informasi mampu menghasilkan informasi yang 

lebih akurat, tepat waktu, dan relevan sehingga dapat meningkatkan efisiensi kinerja perusahaan 

[4][5]. Oleh karena itu, perancangan sistem informasi yang tepat sangat diperlukan untuk 

menggantikan sistem lama agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penerapan sistem informasi administrasi 

pada perusahaan jasa. Penelitian [6] menyatakan bahwa sistem informasi administrasi berbasis 

web mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data dibandingkan dengan 

sistem manual. Penelitian lain [7], [8] menunjukkan bahwa sistem ini dapat membantu dalam 

pengelolaan data pelanggan, penjualan, serta laporan omset secara lebih terstruktur. Selain itu, 

digitalisasi administrasi juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan omset dan 

loyalitas pelanggan [9]. Meskipun demikian, sebagian penelitian tersebut masih berfokus pada 

pengelolaan data secara umum dan belum mengoptimalkan integrasi sistem yang mampu 

mendukung pengambilan keputusan secara real-time serta peningkatan kinerja operasional 

secara menyeluruh. 

Berdasarkan hal tersebut, terdapat celah penelitian dalam pengembangan sistem informasi 

administrasi yang tidak hanya berfungsi sebagai pengelola data, tetapi juga mampu 

meningkatkan kinerja operasional dan mendukung pengambilan keputusan secara lebih efektif. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem 

informasi administrasi berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, serta kualitas 

layanan dalam kegiatan operasional perusahaan. 

 

2. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan metode prototype dalam pengembangan sistem informasi 

administrasi berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL . Metode prototype dipilih karena mampu memberikan gambaran awal sistem kepada 

pengguna sehingga memudahkan dalam proses identifikasi kebutuhan serta memungkinkan 

adanya umpan balik secara langsung sebelum sistem dikembangkan secara lebih lengkap. 

Dengan pendekatan ini, sistem yang dihasilkan diharapkan lebih sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dan meminimalkan kesalahan dalam tahap pengembangan[10]. 

Tahapan dalam metode prototype dilakukan secara sistematis, yaitu dimulai dari analisis 

kebutuhan pengguna (requirement analysis) untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem. 

Selanjutnya dilakukan perancangan awal (quick design) yang menghasilkan model atau 

prototype sederhana. Prototype tersebut kemudian dievaluasi oleh pengguna untuk mendapatkan 

masukan (user evaluation). Berdasarkan hasil evaluasi, dilakukan perbaikan dan pengembangan 

sistem (refinement) hingga memenuhi kebutuhan yang diharapkan. Setelah itu, sistem 

dilanjutkan ke tahap pengkodean (implementation), pengujian sistem (testing), serta 

penyesuaian akhir sebelum diimplementasikan secara penuh[11], [12]. 

Dengan penerapan metode ini, proses pengembangan sistem menjadi lebih terarah, interaktif, 

dan mampu menghasilkan sistem yang lebih efektif dalam mendukung kegiatan administrasi 

serta manajemen bisnis pada perusahaan jasa. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1 menunjukkan tahapan pengembangan sistem informasi administrasi berbasis web 

menggunakan metode prototype. Kerangka penelitian ini dimulai dari proses pengumpulan dan 

analisis kebutuhan sistem melalui observasi dan wawancara dengan pihak terkait pada Ashila 

Jaya Service. Tahapan ini bertujuan untuk memahami kebutuhan pengguna sehingga sistem 

yang dirancang dapat sesuai dengan proses bisnis yang berjalan [16]. 

Adapun tahapan dalam kerangka penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap ini merupakan proses pengumpulan informasi terkait kebutuhan sistem yang 

akan dibangun. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara untuk mengetahui 

permasalahan serta kebutuhan pengguna secara spesifik [17]. 

2. Pada tahap ini dilakukan pembuatan rancangan awal sistem (prototype) yang 

menggambarkan alur, tampilan, dan fungsi utama sistem. Prototype ini digunakan 

sebagai media awal untuk memvisualisasikan sistem yang akan dikembangkan [18]. 

3. Prototype yang telah dibuat kemudian diuji untuk memastikan bahwa sistem berjalan 

sesuai dengan kebutuhan dan fungsi yang telah dirancang. Pengujian juga melibatkan 

pengguna untuk memperoleh umpan balik [19]. 

4. Setelah melalui tahap pengujian dan perbaikan, sistem diimplementasikan secara penuh. 

Sistem yang telah dikembangkan kemudian digunakan oleh pengguna untuk 

mendukung proses administrasi agar lebih efektif dan efisien dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan [20]. 

5.  

2.1 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem 

yang akan dibangun. Peneliti melakukan observasi langsung pada Ashila Jaya Service guna 
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memahami proses administrasi yang sedang berjalan, seperti pencatatan data pelanggan, 

transaksi jasa, laporan keuangan, serta pengarsipan data. Selain itu, dilakukan wawancara 

dengan pemilik usaha dan staf administrasi untuk mengetahui kendala yang dihadapi, di 

antaranya pencatatan yang masih dilakukan secara manual, keterlambatan dalam pembuatan 

laporan, serta risiko kehilangan data. 

Hasil dari tahap analisis ini digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan sistem 

yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan 

diharapkan mampu mengatasi permasalahan yang ada dan meningkatkan efisiensi serta 

efektivitas proses administrasi. 

 

2.2 Pembuatan Prototype 

Tahap pembuatan prototype merupakan proses perancangan awal sistem informasi 

administrasi berbasis web yang akan dikembangkan. Metode prototype dipilih karena mampu 

memberikan gambaran awal sistem kepada pengguna sehingga memudahkan dalam proses 

evaluasi dan penyesuaian kebutuhan sebelum sistem dikembangkan secara penuh. 

Pada tahap ini dibuat rancangan awal yang meliputi tampilan antarmuka, alur kerja sistem, 

serta fungsi utama, seperti pengelolaan data pelanggan, data transaksi, laporan administrasi, dan 

pengarsipan data. Prototype yang dihasilkan kemudian ditunjukkan kepada pengguna untuk 

memperoleh umpan balik. Masukan dari pengguna digunakan sebagai dasar dalam melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan sistem agar sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap sistem yang telah dibangun berdasarkan 

kebutuhan pengguna. Sistem informasi administrasi berbasis web dikembangkan untuk 

mengatasi permasalahan yang sebelumnya terjadi pada proses administrasi yang masih 

dilakukan secara manual. Permasalahan tersebut meliputi lambatnya proses pencatatan data, 

tingginya risiko kesalahan input, kesulitan dalam pencarian arsip, serta keterlambatan dalam 

pembuatan laporan. Dengan adanya sistem yang dikembangkan, diharapkan proses pengelolaan 

data menjadi lebih cepat, akurat, dan mudah digunakan oleh admin. 

 

3.1 Usecase diagram 

Use case diagram pada Gambar 2 menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem 

informasi administrasi berbasis web yang dikembangkan. Pada diagram tersebut terdapat satu 

aktor utama, yaitu admin, yang memiliki akses penuh terhadap sistem. Admin dapat melakukan 

beberapa fungsi utama, di antaranya login ke dalam sistem, mengelola data pelanggan, 

mengelola data transaksi, mengelola laporan, serta melakukan logout. Melalui use case diagram 

ini dapat diketahui bahwa seluruh proses administrasi telah terintegrasi dalam satu sistem yang 

terpusat. Hal ini memudahkan pengguna dalam mengakses dan mengelola data secara lebih 

efisien dibandingkan dengan sistem manual. Selain itu, diagram ini juga menunjukkan batasan 

sistem (system boundary) serta hubungan antara aktor dengan setiap fitur yang tersedia dalam 

sistem. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 
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3.2 Activity diagram  

Activity diagram pada Gambar 3 menggambarkan alur aktivitas pengguna dalam 

menggunakan sistem informasi administrasi berbasis web. Proses dimulai dari pengguna 

(admin) melakukan login dengan memasukkan username dan password. Sistem kemudian 

melakukan proses validasi terhadap data yang dimasukkan. Apabila data valid, pengguna akan 

diarahkan ke halaman dashboard, sedangkan jika tidak valid, pengguna diminta untuk 

menginput ulang data login. Setelah berhasil masuk ke dalam sistem, admin dapat melakukan 

berbagai aktivitas, seperti menambah data, mengedit data, menghapus data, serta mengelola dan 

melihat laporan. Setiap proses yang dilakukan akan tersimpan secara otomatis ke dalam 

database. Setelah seluruh aktivitas selesai dilakukan, pengguna dapat mengakhiri sesi dengan 

melakukan logout dari sistem. Berdasarkan activity diagram tersebut, dapat dilihat bahwa alur 

sistem berjalan secara sistematis dan terstruktur, sehingga memudahkan pengguna dalam 

menjalankan proses administrasi secara lebih efektif dan efisien. 

 
 

Gambar 3. Activity Diagram 

 

Gambar 4 berikut menunjukkan hasil perbandingan tingkat efektivitas antara sistem 

manual dan sistem berbasis web pada beberapa aspek utama, yaitu kecepatan, akurasi, pencarian 

data, dan pembuatan laporan. Berdasarkan grafik, sistem berbasis web menunjukkan performa 

yang lebih tinggi dibandingkan sistem manual pada seluruh aspek pengujian, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan sistem berbasis web mampu meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas proses pengelolaan data serta pelaporan secara lebih optimal. 

 
Gambar 4.  Grafik perbandingan rmse
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Perancangan sistem informasi administrasi berbasis web pada Ashila Jaya Service terbukti 

mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan administrasi perusahaan. 

Sebelum sistem diterapkan, proses administrasi masih dilakukan secara manual sehingga 

menimbulkan berbagai kendala, seperti lambatnya pencatatan data, tingginya risiko kesalahan 

input, kesulitan dalam pencarian arsip, serta keterlambatan dalam pembuatan laporan. 

Setelah sistem berbasis web diimplementasikan, proses administrasi menjadi lebih cepat, 

akurat, dan terkontrol. Selain itu, sistem juga mampu meningkatkan keamanan data serta 

mempermudah proses pengelolaan informasi. Data yang tersimpan dalam sistem menjadi lebih 

terstruktur sehingga memudahkan dalam proses pencarian dan pembuatan laporan secara 

otomatis. Dengan demikian, penerapan sistem ini memberikan dampak positif terhadap 

manajemen bisnis perusahaan. Pemilik usaha dapat memperoleh informasi secara lebih cepat 

dan akurat, sehingga mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efisien. 

 

3.3 Landing Page Website 

Halaman ini menjelaskan tentang tampilan awalan dari sebuah website administrasi pada 

ashila jaya service dimana disini di tampilkan gambaran backqroun dari website, visi dan misi, 

layanan, partaner kerja sama hinggan ke form kontak. Halaman landing page ini dapat dilihat 

pada gambar 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Landing Page Website 

 

3.4 Form menu login  

Disini terdapat untuk bagian login ke sistem masing dimana disini menggunakan dua user 

yaitu ada sistem admin dan sistem manager dimana mereka mempunyai masing- masing dari 

jobdesk pada dua user tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Form menu login 

 

3. 5 Form Menu Dashboard Admin 

Halaman dashboard admin adalah fitur pada system yang akan tampil pertama kali jika 

sudah berhasil login. Pada halaman ini admin dapat melakukan akses data pada pelanggan, 

laporan dan logout. 
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Gambar 7. Form dashboard admin 

3.6 Form Menu Input Data  

Menu input data merupakan menu dimana admin akan menginput data baru pelanggan yang 

mencakup nama pelanggan, no hp, alamat, layanan, diskon, dan total. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Form menu input data 

3.7 Form Menu Data Custumer 

Form ini adalah dimana ketika admin sudah menginput kan data pelanggan makan semua 

data pelanggan akan tersimpan pada data custumer yang meliputi nama pelanggan, no hp, 

alamat, total, diskon dan aksi (dimana disini admin bisa merubah data atau update dan hapus, 

hingga cetak invoice pelanggan). 

 
Gambar 9. Form data custumer 
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Gambar 10.  Form Update/ Edit Data Custumer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Form cetak dan menyimpan invoice. 

3.8 Form Laporan Admin  

Form ini merupakan ringkasan laporan dimana ini menjelaskan laporan singkat tentang 

omset yang di capai selama penjulaan dalam bentuk grafik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Form laporan ringkasa 
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3.9 Form Dashboar Manager  

Menu dashboar adalah fitur dimana manager hanya bisa melihat perdata an yang dialkukan 

oleh admin dimana manager bisa melihat data pelanggan dan rincian laporan ringkasan omset 

tetapi tidak bisa mengakses nya. 

 
Gambar 13. Form menu dashboar manager 

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Ashila Jaya Service, dapat 

disimpulkan bahwa sistem administrasi yang sebelumnya masih dilakukan secara manual 

menimbulkan berbagai kendala, seperti lamanya proses pencatatan data, tingginya risiko 

kesalahan input, kesulitan dalam pencarian arsip, serta keterlambatan dalam pembuatan laporan. 

Permasalahan tersebut berdampak pada kurang optimalnya kinerja operasional dan pengambilan 

keputusan dalam manajemen bisnis perusahaan. 

Melalui perancangan dan implementasi sistem informasi administrasi berbasis web, 

permasalahan tersebut dapat diminimalkan. Sistem yang dikembangkan mampu meningkatkan 

kecepatan, akurasi, serta efisiensi dalam pengelolaan data pelanggan, transaksi jasa, 

pembayaran, dan penyusunan laporan. Selain itu, sistem ini juga memberikan kemudahan dalam 

monitoring data serta meningkatkan keamanan penyimpanan arsip karena seluruh data 

tersimpan secara terstruktur dalam database. 

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah menghasilkan sistem informasi administrasi 

berbasis web yang terintegrasi dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta membuktikan 

bahwa penerapan metode prototype efektif dalam pengembangan sistem yang adaptif terhadap 

kebutuhan pengguna. Dengan demikian, sistem yang dibangun mampu mendukung peningkatan 

kualitas pelayanan dan efisiensi kerja pada perusahaan jasa. 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya sistem yang 

dikembangkan hanya berfokus pada satu objek penelitian, yaitu Ashila Jaya Service, sehingga 

belum tentu dapat langsung diterapkan pada perusahaan lain dengan kebutuhan yang berbeda. 

Selain itu, penelitian ini belum dilengkapi dengan pengukuran kuantitatif yang rinci, seperti 

tingkat efisiensi waktu atau peningkatan produktivitas secara numerik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk pengembangan selanjutnya. Pertama, sistem dapat dikembangkan dengan 

menambahkan fitur yang lebih kompleks, seperti integrasi dengan sistem keuangan atau 

notifikasi otomatis. Kedua, perlu dilakukan pengujian lebih lanjut dengan menggunakan data 

kuantitatif untuk mengukur tingkat efektivitas sistem secara lebih akurat. Ketiga, sistem dapat 

dikembangkan menjadi berbasis mobile agar dapat diakses dengan lebih fleksibel oleh 

pengguna. 
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